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ABSTRACT 

 As the technologies develop nowadays, communication is not doing only by 

face-to-face, but also by using another internet intermediaries media, such as social 

media Instagram. Computer Mediated Communication theory or also well known as 

CMC theory is the latest theory in communication sciences development which is 

focused on how social media contributes in people communication and also describes 

how people have another world out of the real world, as we know it cyber world. The 

social media facilitates its users to present themselves. Self-presentation as one of the 

purpose of communication is an act in showing himself by a person to get a good image 

as what he expects. 

 The method used in this research was quantitative method with explanatory 

survey, researcher collected data using questionnaires. The location of this research 

was in the Communication Science Department, University of Riau. The number of 

samples for this research were 155 respondents, sampling technique is using accidental 

sampling technique. To determine how much correlation between  these two variables, 

researcher used the Pearson Product Moment Correlation analysis. As for the 

questionnaire data processing use Statistics Program Product Of Service Solutions 

(SPSS) windows version 20.  

 In the result of this  correlation between social media Instagram and self-

presentation among the students of the Communication Sciences, University of Riau 

research shows that the correlation coefficient values obtained in this study is Y = 

10,010 + 0619 X  with the significance level of 0.001 which  is smaller than α = 0.05. 
This result shows that there is correlation between social media Instagram and self-

presentation among the students of Communication Sciences in University of Riau as 

much 58,8 % which is in moderate category. .  

 

Keywords: Social Media, Instagram, Adolescent, Self-Presentation, CMC Theory, 

Digital Communications, Social Life 
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PENDAHULUAN 

Pada dasarnya manusia telah 

melakukan tindakan komunikasi sejak 

dilahirkan ke dunia. Tindakan 

komunikasi ini berlangsung terus 

menerus terjadi dalam proses kehidupan 

manusia tersebut. Seiring 

berkembangnya teknologi sekarang ini, 

komunikasi tidak hanya bisa dilakukan 

secara langsung atau tatap muka, namun 

bisa juga dilakukan dengan media 

perantara, seperti misalnya internet. 

 Teori komunikasi dunia maya 

atau yang di kenal dengan teori 

computer mediated communication 

(CMC) merupakan teori paling akhir 

dalam pengembangan ilmu komunikasi 

atau sosiologi komunikasi. Teori ini 

menekankan bagaimana media sosial 

memberikan kontribusi dalam proses 

komunikasi manusia dan 

menggambarkan bagaimana manusia 

mempunyai dunia lain diluar dunia 

nyata, seperti misalnya di internet.  

Media sosial memfasilitasi para 

penggunanya untuk bebas berkreasi 

dalam mempresentasikan atau 

menampilkan diri. Presentasi diri atau 

sering juga disebut manajemen impresi 

(impression management) merupakan 

sebuah tindakan menampilkan diri yang 

dilakukan oleh setiap individu untuk 

mencapai sebuah citra diri yang 

diharapkan dan biasanya merupakan 

citra positif. (Boyer, dkk, 2006:4) 

Dalam mengkaitkan antara media 

sosial dan presentasi diri, bisa terjadi 

pandangan yang cukup kontradiktif. Di 

satu sisi, presentasi diri yang berakar 

dari interaksi tatap muka antar individu 

memandang presentasi diri melalui 

media sosial akan menghilangkan 

elemen non verbal komunikasi dan 
konteks terjadinya komunikasi. 

Sehingga presentasi diri tidak maksimal 

di dalam media sosial. Di sisi lain, 

ketidakhadiran elemen-elemen non 

verbal dan konteks bisa dipandang 

sebagai sebuah kondisi bagi pengguna 

untuk lebih mudah mengontrol dan/ 

atau minimal dalam melakukan 

presentasi diri. (Papacharissi, 2002:644-

645) 

Instagram adalah salah satu jenis 

media sosial dimana para penggunanya 

bisa mengunggah berbagai foto. 

Instagram dapat digunakan di gadget 

dengan sistem operasi iOS atau android 

sehingga si pengguna bisa lebih mudah 

mengunggah berbagai foto untuk 

diperlihatkan kepada orang lain.  Selain 

itu Instagram juga memungkinkan 

penggunanya meng-upload video 

singkat yang bisa dilihat langsung oleh 

para followers (pengikutnya).  

 Melalui media sosial seperti 

Instagram ini seseorang  menunjukan 

atau menampilkan dirinya kepada orang 

lain atau yang disebut dengan presentasi 

diri. Presentasi diri yang dilakukan 

dengan memanfaatkan media sosial 

Instagram ditampilkan dalam bentuk 

video singkat dan juga dalam bentuk 

foto.. Dengan kata lain, individu 

menjadikan media sosial sebagai media 

presentasi diri (Rachmah, 2012). 

Berdasarkan uraian diatas peneliti 

tertarik untuk melihat hubungan antara 

media sosial Instagram dengan 

presentasi diri mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Internet  
Lahirnya era komunikasi 

interaktif ditandai dengan terjadinya 

diversivikasi teknologi informasi 

dengan bergabungnya telepon, radio, 

komputer, dan televisi menjadi satu dan 

menandai teknologi yang disebut 

dengan internet (Bungin, 2006 : 113). 

Internet merupakan salah satu solusi 

luar biasa yang pernah diciptakan oleh 

manusia, informasi apapun dan dari 
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manapun memungkinkan untuk 

didapatkan melalui teknologi ini. 
 

Media Sosial 
Media sosial atau dalam bahasa 

Inggris social media menurut tata 

bahasa, terdiri dari kata social yang 

memiliki arti kemasyarakatan atau 

sebuah interaksi dan media adalah 

sebuah wadah atau tempat sosial itu 

sendiri. Menurut Andreas Kaplan dan 

Micheal Haenlein mendefinisikan social 

media sebagai bagian dari media massa 

versi modern di mana pengertian dari 

media sosial adalah sebuah media yang 

difasilitasi internet atau disebut media 

online. Media sosial melahirkan jejaring 

sosial (social networking)   yang 

merupakan aplikasi dari sebuah media 

sosial yang digunakan untuk 

berkomunikasi, menyebarkan dan 

mendapatkan informasi.  

 

Instagram 

Nama Instagram berasal dari 

pengertian dari keseluruhan fungsi 

aplikasi ini. Kata ―insta‖ berasal dari 
kata ―instan‖, seperti kamera polaroid 
yang pada masanya lebih dikenal 

dengan sebutan ―foto instan‖. Instagram 

juga dapat menampilkan foto-foto 

secara instan, seperti polaroid di dalam 

tampilannya. Sedangkan untuk kata 

―gram‖ berasal dari kata ―telegram‖, 
dimana cara kerja telegram sendiri 

adalah untuk mengirimkan informasi 

kepada orang lain dengan cepat. Sama 

halnya dengan Instagram yang dapat 

mengunggah foto dengan menggunakan 

jaringan internet, sehingga informasi 

yang ingin disampaikan dapat diterima 

dengan cepat. Oleh karena itulah 

Instagram berasal dari instan-telegram. 

Fitur-fitur dalam media sosial 

Instagram ini adalah indikator yang 

digunakan dalam penelitian ini 

berdasarkan pendampat Bambang  

(2012:53) dalam bukunya Instagram 

Handbook  menyatakan 

indikator dari media sosial Instagram 

yaitu Hastag, Geotag, follow, share, 

like, komentar dan mention. 

 

Foto Sebagai Media Representasi 
Representasi diartikan sebagai 

perwakilan atas sesuatu. Melalui media 

foto sebuah peristiwa diabadikan dalam 

materi tertentu, kemudian dihadirkan 

kembali. Sesuai dengan fungsinya yaitu 

representasi, foto merupakan salah satu 

bentuk komunikasi. Foto dianggap bisa 

mewakili citra/ identitas dari sang 

pemilik. Pada titik inilah representasi 

penting dibicarakan. Istilah representasi 

itu sendiri menunjukkan pada 

seseorang, satu kelompok, gagasan atau 

pendapat tertentu ditampilkan (Yusida 

Lusiana, 2005) 

 

Presentasi Diri 
 Presentasi diri atau sering disebut 

dengan manajemen impresi (impression 

management) merupakan sebuah 

tindakan menampilkan diri yang 

dilakukan oleh setiap individu untuk 

mencapai sebuah citra diri yang 

diharapkan. Presentasi diri yang 

dilakukan ini bisa dilakukan oleh 

individu ataupun kelompok, tim, 

organisasi (Boyer, 2006 : 4). 

 

     Dalam mempresentasikan diri, 

para pengguna media sosial harus 

mengatur penampilan mereka dengan 

berbagai strategi. Maka dari itu, 

pengguna media sosial harus memiliki 

strategi dalam mengkonstruksi 

identitasnya. Maka dari itu, mereka 

harus memiliki strategi dalam 

mengkonstruksi identitas mereka. Jones 

(1990) menyatakan rangkuman dari 

lima strategi dalam konstruksi 

presentasi diri yang diperoleh dari 

eksperimen terhadap situasi 

interpersonal, yaitu ingratiation, self-
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promotion, intimidation, 

exemplification,  dan supplication 

 

Remaja  
 Remaja berada pada usia dimana 

mereka masih ingin menemukan tempat 

mereka dalam masyarakat. Yang 

membedakan sebagai bagian dari media 

sosial adalah bahwa keinginan abadi 

remaja untuk terkoneksi secara sosial 

sekarang sedang dinyatakan dalam 

kegiatan sosialnya (Danah Boyd, 2014) 

              Menurut Hurlock dalam Fagan 

(2006), remaja terbagi dalam 3 kategori, 

yaitu : 

 

1. Remaja awal (12-15) 

2.Remaja pertengahan (16-19) 

3.Remaja akhir (20-22)

Teori CMC  
John memamparkan bahwa CMC 

adalah proses di mana manusia 

berkomunikasi menggunakan komputer 

yang melibatkan orang-orang, konteks 

dan situasi tertentu dan segala proses 

pemembentukan media untuk tujuan-

tujuan tertentu. Apabila seseorang jeli 

akan kapabilitas komputer sebagai 

media komunikasi yang berpengaruh 

besar dalam kehidupan bersosialisasi 

dan bermasyarakat, maka ia akan 

menggunakan media ini untuk mencapai 

tujuan-tujuan mereka. Teori ini lebih 

menekankan kelompok sosial yang 

berkembang manakala sekelompok 

individu yang saling berinteraksi dalam 

computer mediated communication 

(Tjiptono, 2007: 170) 

 

Kerangka Pemikiran  
          Kerangka pemikiran membantu 

peneliti dalam penentuan tujuan dan 

arah penelitiannya dan dalam memilih 

konsep-konsep yang tepat guna 

pembentukan hipotesa-hipotesanya 

(Koentjaraningrat, 1986:21) 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah riset kuantitatif. 

Jenis penyajian data dalam penelitian 

ini adalah kuantitatif, yaitu nilai 

pembahasan yang dapat dinyatakan 

dalam angka (Sony, 2004:267). 

Sementara itu jenis atau tipe riset yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode Eksplanasi.  Berdasarkan judul 

yang telah dipaparkan diatas, penelitian 

ini dilakukan di jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau. 
Dalam penelitian ini penulis 

membagi jadwal penelitian ke beberapa 

tahapan penelitian yaitu:  
1.Tahap Persiapan dan pelaksanaan, yaitu 

proses pengumpulan data dimulai dari 

Januari 2014 sampai Maret 2015. 

2.Tahap analisis data yang telah didapatkan 

langsung dari lapangan pada tanggal 1 april 

2015. 

Variabel Independen  Variabel Independen  

Instagram 

Posting 
Following 
Followers 
Like 
Comment 
Geotagging 

(Atmoko, Bambang 

Dwi, 2012:28-63) 

 

Presentasi Diri 

 
Ingratiation 

Self-Promotion 

Intimidatio 

Exemplification 

supplification  

 

(Jones,   1990:80) 
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3. Tahap pelaporan data, yaitu tahap penyusunan dan penyuntingan

Populasi 
 Menurut Sudjana dalam buku 

metode Statistika, populasi adalah total 

semua nilai yang mungkin, baik itu dari 

hasil menghitung maupun pengukuran 

kuantitatif ataupun kualitatif dari 

karateristik tertentu mengenai 

sekumpulan objek (Nawawi, 1983:141). 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi 

FISIP Universitas Riau angkatan 2013-

2014. Hal ini dikarenakan mahasiswa 

pada angkatan ini masih berada pada 

kategori remaja madya yang berumur 

16-19 tahun. Dimana remaja pada 

kategori ini masih cenderung memiliki 

kecenderungan untuk mencari identitas 

diri dan juga mengungkapkan identitas 

dirinya di hadapan orang lain (Hurlock, 

2006). Berdasarkan data yang berhasil 

dihimpun, mahasiswa Ilmu Komunikasi 

FISIP Universitas Riau angkatan 2013-

2014 berjumlah 481 mahasiswa, dimana 

terdiri dari 327 mahasiswa angkatan 

2013 dan 154 mahasiswa angkatan 

2014.   
 

Sampel 
 Sampel diartikan sebagai 

sebagian atau wakil dari populasi yang 

sedang diteliti. Sampel penelitian adalah 

sebagian yang diambil dari keseluruhan 

objek yang sedang diteliti yang 

dianggap mewakili seluruh populasi dan 

diambil dengan menggunakan teknik 

tertentu. Sampel juga dapat diartikan 

sebagai sebagian dari populasi atau 

kelompok kecil yang diamati 

(Tanieradja, 2011:34). 

 Berdasarkan survey yang 

dilakukan maka dalam pengambilan 

sampel peneliti memutuskan untuk 

menggunakan teknik  accindental 

sampling. Perbedaan karakter yang 

mungkin ada pada setiap unsur atau 

elemen  populasi tidak merupakan hal 

yang penting bagi rencana analisisnya. 

Misalnya, dalam populasi ada wanita 

dan pria, atau ada yang kaya dan yang 

miskin, ada manajer dan bukan manajer, 

dan perbedaan-perbedaan lainnya.  

Selama perbedaan gender, status 

kemakmuran, dan kedudukan dalam 

organisasi, serta perbedaan-perbedaan 

lain tersebut bukan merupakan sesuatu 

hal yang penting dan mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap hasil 

penelitian, maka peneliti dapat 

mengambil sampel berdasarkan 

kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan ditemui cocok sebagai 

sumber data. 

 

 

JENIS DAN SUMBER DATA 

 

Data Sekunder 
            Data primer adalah data yang 

dihimpun secara langsung dari 

sumbernya dan kemudian diolah sendiri 

oleh orang yang bersangkutan. Data 

primer dapat berbentuk opini subjek 

secara individual atau kelompok, dan 

merupakan hasil observasi terhadap 

karateristik benda, kejadian, kegiatan, 

dan hasil dari suatu pengujian (Ruslan, 

2004:138). Data primer diperoleh 

peneliti melalui penyebaran kuisioner 

yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaitan dengan korelasi media sosial 

Instagram dengan pembuktian 

eksistensi diri mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau. Peneliti 

juga menyertakan dokumentasi untuk 

mendukung penelitian 

 

Data Sekunder 
    Data sekunder dalam penelitian ini 

adalah data yang didapat penulis 

melalui penelitian terdahulu yang 

biasanya beruba arsip perpustakaan dan 
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juga literatur serta tulisan yang 

mendukung penelitian ini. 

 

 

TEKNIK PENGUMPULAN DATA 

 

1.Kuisioner 
         Kuisioner  (angket), ialah teknik 

pengumpulan data dengan menyerahkan 

atau mengirim daftar pertanyaan untuk 

diisi sendiri oleh responden (orang yang 

memberikan tanggapan) (Soehartono, 

2002:65). Angket tersebut disebarkan 

untuk mengetahui bagaimana korelasi 

dari media sosial Instagram dengan 

presentasi diri mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau. 

 

2.Dokumentasi 
 Pada penelitian kuantitatif, 

teknik pengumpulan data ini berfungsi 

untuk menghimpun secara selektif 

bahan-bahan yang dipergunakan dalam 

kerangka/landasan teori dan 

penyusunan kerangka konsep (Nawawi, 

1983:133). Setiap data diperoleh, 

dikumpulkan dan digunakan sebagai 

bahan penunjang dalam penelitian. 

Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data dengan upaya 

menggali data-data yang berhubungan 

dengan penelitian yang berasal dari 

surat kabar, buku-buku, majalah, artikel, 

brosur, wacana pada internet dan lain-

lain. 

 

 

TEKNIK PENGUKURAN DATA 

Pengukuran data adalah 

pemberian tanda angka atau bilangan 

pada suatu objek dengan aturan tertentu. 

Pengukuran adalah upaya memberikan 

nilai-nilai pada variabel  (Kriyantono, 

2008:133). Pada penelitian ini 

digunakan skala Likert untuk mengukur 

data dari responden. Skala Likert 

digunakan untuk mengukur sikap 

seseorang tentang suatu objek sikap. 

Objek sikap biasanya telah ditentukan 

secara spesifik dan sistematik oleh 

periset. Indikator-indikator dari variable 

sikap terhadap suatu objek merupakan 

titik tolak dalam membuat pernyataan 

yang harus diisi oleh responden 

(Kriyantono, 2008:136) 

  Scoring dilakukan dengan cara 

menentukan skor tiap item dari tiap-tiap 

pertanyaan atau pernyataan sehingga 

diperoleh skor total dari tiap kuesioner 

tersebut untuk masing-masing individu. 

Selanjutnya hasil yang diperoleh akan 

diinterpretasikan. Pada penelitian ini, 

alat ukur yang digunakan peneliti 

adalah kuisioner atau angket, dan 

masing masing pertanyaan atau 

pernyataan akan diberi tiga pilihan, 

yaitu : 

1.Option A (setuju) diberi nilai 3 

2.Option B (kurang setuju) diberi nilai 2 

3. Option C (tidak setuju) diberi nilai 1 

 
 Pengujian hipotesis dapat 

dilihat dari  taraf probabilitas 

signifikan yang merupakan hasil 

perbandingan r hitung dan r tabel, 

taraf signifikan yang digunakan 

adalah  

             Jika r hitung  ≥  r tabel,  maka Ha  

diterima dan   H0 ditolak  artinya 

terdapat hubungan antara media sosial 

Instagram dan presentasi diri 

mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Riau. 

             Jika  r hitung   ≤    r tabel,    maka 

H0 diterima dan Ha  ditolak, artinya 

tidak terdapat hubungan antara media 

sosial Instagram dan presentasi diri 

mahasiswa Ilmu Komunikasi 

Universitas Riau  (dalam Riduwan 

dan Sunarto, 2007: 80 – 81) 

             Untuk menentukan besarnya 

persentase jawaban responden, maka 

peneliti menggunakan rumus 

(Sudjana, 2003:40) sebagai berikut
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Tabel 1 

Rekapitulasi Jawaban Responden terhadap indikator media sosial Instagram 

No Item Pertanyaan S KS TS Total 

N % N % N % N % 
1 Saya menggunakan 

postingan foto di Instagram 

saya sebagai media dengan 

tujuan untuk membuat 

orang suka kepada saya 

59 38,1 %  67 43,2 % 29 18,7

% 

155 100% 

2 Saya menggunakan 

postingan foto di Instagram 

saya untuk menciptakan 

citra diri yang baik dan 

berkualitas. 

75 48,4 % 59 38,1 % 21 13,5

% 

155 100% 

3 Saya merasa senang jika 

memiliki banyak followers 

di akun Instagram saya 

karena saya merasa 

pengguna Instagram lain 

menyukai saya 

65 42 %  71 45,8 % 19 12,2

% 

155 100% 

4 Saya merasa semakin 

banyak followers di akun 

Instagram saya berarti 

semakin banyak juga orang 

yang ingin mengenal saya 

lebih dekat 

88 56,7 % 59 38,1 % 8 5,2% 155 100% 

5 Saya mem-follow akun 

Instagram orang lain untuk 

menampilkan citra yang 

baik dan ramah karena 

saya mau berkomunikasi  

dengan mereka 

47 30,3 %  55 35,5 % 53 34,2

% 

155 100% 

6 Saya merasa semakin 

banyak likes (tanda suka) 

yang saya dapatkan di foto 

yang saya posting 

menunjukkan bahwa 

banyak orang yang 

menyukai saya. 

59 38,1 %  77 49,7 % 19 12,2

% 

155 100% 

7 Saya merasa senang jika 

banyak orang yang 

menyukai foto saya di 

Instagram karena artinya 

saya berhasil menciptakan 

citra diri yang baik 

52 33,5 % 72 46,5 % 31 20 % 155 100% 

8 Saya merasa senang jika 

orang lain meninggalkan 

komentar di foto saya  yang 

berisi pujian kepada saya 

karena itu berarti mereka 

mengakui saya menarik 

 

90 58 %  65 42 % - - 155 100% 

9 Saya merasa dengan me-

link-an postingan 

Instagram saya ke media 

81 52,3 %  55 35,5 % 19 12,2

% 

155 100 % 
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sosial lain semakian 

mempermudah saya dalam 

menunjukkan siapa diri 

saya 

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015 

 

Tabel 2 

Rekapitulasi Jawaban Responden terhadap indikator  presentasi diri 

No Item Pertanyaan S KS TS Total 

N % N % N % N % 

1 Saya berusaha untuk 

menciptakan citra diri yang 

baik dengan memuji atau 

mengomentari foto 

pengguna Instagram 

lainnya 

67 43,2 %  79 51 % 9 5,8 % 155 100 % 

2 Saya tidak segan 

mengunggah foto ketika 

melakukan hal-hal konyol 

dan tidak biasa untuk 

menciptakan kesan bahwa 

saya orang yang lucu dan 

humoris 

104 67,1 % 51 32,9 % - - 155 100 % 

3 Dengan menggunggah foto 

ketika mengenakan busana 

yang up to date dan sedang 

ngetren ke dalam media 

sosial Instagram, saya ingin 

menunjukkan pengetahuan 

fashion saya kepada 

followers saya 

78 50,3 %  75 48,4 % 2 1,3 % 155 100% 

4 Saya mengunggah foto 

ketika berada di tempat 

yang bagus atau makanan 

yang saya makan ketika 

berada  di sebuah tempat 

makan yang mewah untuk 

menunjukkan bahwa saya 

mampu. 

102 65,8 % 51 32,9 % 2 1,3 % 155 100% 

5 Saya akan membalas 

komentar yang menjelek-

jelekkan saya di foto saya 

untuk menunjukan bahwa 

saya orang yang kuat 

60 38,7 %  91 58,7 % 4 2,6 % 155 100% 

6 Saya menuliskan komentar 

pada foto di akun 

Instagram milik seseorang 

atau oknum tertentu yang 

menunjukan tindakan 

tidak terpuji untuk 

menunjukan bahwa saya 

tidak menyukai tindakan 

mereka 

84 54,2 44 28,4 % 27 17,4 

% 

155 100% 
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7 Saya suka mengunggah 

foto ketika berada di 

rumah ibadah atau ketika 

mengikuti kegiatan rohani 

agar dipandang sebagai 

orang yang relijius. 

75 48,4 %  57 36,8 % 23 14,8

% 

155 100% 

8 Saya mengunggah foto 

yang berisi dukungan atas 

sebuah peristiwa atau 

musibah yang sedang 

terjadi untuk menunjukan 

bahwa saya adalah orang 

dengan rasa kepedulian 

yang tinggi 

104 67,1 % 51 32,9 % - - 155 100% 

9 Saya suka memposting foto 

yang menunjukkan 

keadaan yang tidak 

berdaya untuk 

mendapatkan simpati dan 

dukungan dari pengguna 

Instagram lain 

60 38,7 %  91 58,7 % 4 2,6% 155 100% 

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015 

 

B. ANALISIS DATA 

 

1.  Uji Validitas  
Uji validitas yang menggunakan SPSS 

Windows versi 16 pada tabel dengan 

nama item-total statistik. Melihat 

validitas masing-masing butir 

pernyataan, cronbach alpha (dalam 

Azwar, 2004:158) mengatakan bahwa 

koefisien yang berkisar antara 0,30 

sampai 0,50 telah dapat memberikan 

kontribusi yang baik terhadap efisiensi 

lembaga penelitian. Oleh karena itu, 

masing-masing butir pernyataan 

dikatakan valid apabila nilai dari 

corrected item-total correlation 

minimal sebesar 0,30. Ada pun hasil uji 

validitas pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Validitas Instrumen 

 
Variabel Item   r hitung r table Keterangan 

(X) Instagram 1 0,458 0,30 Valid 

 2 0,427 0,30 Valid 

 3 0,614 0,30 Valid 

 4 0,514 0,30 Valid 

 5 0,518 0,30 Valid 

 6 0,642 0,30 Valid 

 7 0,580 0,30 Valid 
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 8 0,512 0,30 Valid 

 9 0,452 0,30 Valid 

(Y) Presentasi Diri 1 0,459 0,30 Valid 

 2 0,657 0,30 Valid 

 3 0,513 0,30 Valid 

 4 0,437 0,30 Valid 

 5 0,696 0,30 Valid 

 6 0,559 0,30 Valid 

 7 0,630 0,30 Valid 

 8 0,657 0,30 Valid 

 9 0, 696 0,30 Valid 

 

Dari pengujian validitas dengan 

pengujian SPSS menyatakan bahwa 

semua butir pertanyaan dapat digunakan 

karena koefisien lebih besar dari 0,30 

sehingga dapat dikatakan memenuhi 

syarat validitas dan untuk item yang 

memiliki koefisien di atas 0,30 berarti 

memberikan hasil yang memuaskan 

(Azwar, 2004:87) yang artinya item 

pertanyaan tersebut layak untuk 

dijadikan sebagai pertanyaan dalam 

penelitian ini. 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan 

ukuran suatu kestabilan dan koefisien 

responden dalam menjawab hal yang 

berkaitan dengan konstruk-konstruk 

pertanyaan yang merupakan dimensi 

suatu variabel dan disusun dalam suatu 

bentuk kuesioner. Variabel tersebut 

akan dikatakan reliabel jika Cronbach’s 
Alpha-Nya memiliki nilai lebih besar 

dari 0,6 (Azwar, 2004:158). Adapun 

hasil uji reliabilitas pada penelitian ini 

sebagai berikut :

 

Tabel 4 

Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 
Variabel Jumlah Item Cronbach’s 

Alpha 

Keterangan 

(X) Instagram 9 0,645 Reliabel 

(Y) (Presentasi Diri) 9 0,749 Reliabel 

      Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015 
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ANALISIS KORELASI PRODUCT 

MOMENT 

 
Untuk menguji apakah kedua 

variabel saling berhubungan yaitu 

antara media sosial Instagram dengan 

presentasi diri mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau, maka 

pengujian hipotesisnya akan dilakukan 

dengan menggunakan analisis statistik 

menggunakan rumus korelasi product 

moment, dengan rumusnya sebagai 

berikut : 

Y = a + bX 

Keterangan : 

Y = subjek variabel presentasi diri 

X = subjek variabel Instagram 

a = konstanta (harga Y bila X = 0) 

b = koefisien regresi, yang 

menunjukkan angka peningkatan 

atau penurunan variabel bebas (X) 

yang didasarkan pada hubungan 

variabel terikat (Y)  

 n = jumlah sampel 

Tabel 5 

Hasil Rekapitulasi Perhitungan Statistik 

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015 

Berdasarkan tabel 5 terlihat hasil regresi 

linear sederhana, diperoleh nilai 

koefisien regresi pada penelitian ini 

adalah Y = 10,010+ 0,619 X. Bilangan 

konstanta (a) sebesar 10,010 dan 

koefisien variabel Instagram sebesar 

0,619. Sementara itu t hitung 2,990 

lebih besar jika dibandingkan dengan t 

tabel sebesar 1,970 dengan tingkat 

signifikansi 0,001 lebih kecil dari α = 
0,05. Berdasarkan perhitungan statistik 

yang diperoleh, maka hipotesis untuk 

penelitian ini yaitu Ha terdapat 

hubungan antara Instagram dengan 

presentasi diri mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau

 

Tabel  6 

Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Ajusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,346 ,588 ,341 2,442 

Sumber : Data Olahan Peneliti, 2015 

 

Tabel 6 menunjukkan pengertian bahwa 

adanya korelasi atau hubungan antara 

penggunaan media sosial Instagram 

dengan presentasi diri mahasiswa 

jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 

Riau sebesar 58,8 persen yang berada 

dalam kategori hubungan yang sedang.

N
o 

Variabel Koefeisien 
Regresi 

t 
hitung 

t tabel Signifikansi Keteranga
n 

1 Konstanta (a) 10,010 2,990 1.970 0.001 Signifikan 

2 Media Sosial 
Instagram 

0.619 
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PEMBAHASAN  
Berdasarkan pada pemaparan 

sebelumnya, menujukan bahwa 

penelitian ini memiliki signifikansi 

sebesar 0,001. Itu artinya hasil tersebut 

lebih kecil dari α = 0,05. Hal ini berarti 

terdapat hubungan atau korelasi antara 

media sosial Instagram dengan 

presentasi diri mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau dengan 

nilai 58,8% dimana nilai ini termasuk 

dalam hubungan yang sedang.  

John December (1997) 

memamparkan bahwa Computer 

Mediated Communication (CMC) 

adalah proses di mana manusia 

berkomunikasi menggunakan komputer 

yang melibatkan orang-orang, konteks 

dan situasi tertentu dan segala proses 

pemembentukan media untuk tujuan-

tujuan tertentu. Salah satu tujuan yang 

hendak dicapai dengan memanfaatkan 

komunikasi yang berbasis computer ini 

adalah mempresentasikan dirinya 

kepada khalayak. 

 Presentasi diri yang dilakukan 

lewat teknologi internet sebagai bagian 

dari Computer Mediated 

Communication (CMC), salah satunya 

jejaring sosial, membuat orang lebih 

mudah mengontrol informasi yang akan 

disampaikan sebagai bentuk presentasi 

diri melalui internet dan jejaring sosial. 

Seperti yang bisa dilihat dari hasil 

penelitian ini, mayoritas responden 

mengatakan mereka mengunggah foto 

mereka ketika sedang melakukan hal 

lucu atau konyol agar orang lain melihat 

mereka sebagai sosok yang humoris dan 

lucu. Hal ini merupakan salah satu 

stategi presentasi diri, yaitu ingratiation 

dimana orang akan mengatakan hal 

positif tentang orang lain untuk 

menyatakan keakraban dan mengatakan 

atau melakukan hal berbau humor untuk 

menciptakan kesan positif akan dirinya 

(Jones, 1990). 

Melalui hasil yang diperoleh 

oleh peniliti dalam penelitian ini maka 

dapat disimpulkan beberapa 

perbandingan dari  penelitian terdahulu 

yang serupa. Seperti misalnya penelitian 

yang dilakukan oleh Budi Tarigan pada 

tahun 2012 dengan judul Korelasi 

Media Sosial Twitter dengan Tingkat 

Keterbukaan Diri Mahasiswa FISIP 

Universitas Sumatera Utara. Hasil dari 

penelitian menunjukan bahwa terdapat 

korelasi atau  hubungan antara  Twitter 

dengan tingkat keterbukaan diri 

mahasiswa FISIP sebesar 40 % 



Jom FISIP Volume 2 No. 2 – Oktober 2015 13 

 

KESIMPULAN  

 
     Hasil analisis yang ditemukan 

pada penelitian korelasi media sosial 

Instagram dengan presentasi diri 

mahasiswa jurusan Ilmu Komunikasi 

Universitas Riau merupakan hasil dari 

pengolahan data korelasi product 

moment, menggunakan program SPSS 

20, menujukkan hasil sebagai berikut:  

a. Nilai koefisien pada penelitian ini 

adalah   Y = 10,010 + 0,619 X. 

bilangan konstanta (a) sebesar 

10,010 dan koefisien variabel 

presentasi diri sebesar 0,619.  

Sementara t hitung  2,990 lebih 

besar dari t tabel 1,975, dengan 

tingkat signifikansi 0,001 lebih 

kecil dari α = 0.05. Berdasarkan 

perhitungan statistik yang 

diperoleh, maka hipotesis dalam 

penelitian ini  yaitu    terdapat 

korelasi antara media sosial 

Instagram dengan presentasi diri 

mahasiswa jurusan Ilmu 

Komunikasi Universitas Riau. 

b. Berdasarkan tabel ―Model 

Summary‖ memperlihatkan bahwa 
nilai R = 0,346 dan koefisien 

determinasi (       ) adalah 

sebesar 0,588. Angka tersebut 

menunjukkan pengertian bahwa 

hubungan antara penggunaan media 

sosial Instagram dengan presentasi 

diri dalah sebesar 58,8 % dengan 

kategori sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa 

jurusan Ilmu Komunikasi 

menggunakan media sosial 

Instagram sebagai sarana atau 

media dalam mempresentasikan 

dirinya karena mereka dapat lebih 

mudah mengatur kesan atau 

impression yang ingin didapatkan 

dari orang lain melalui teks dan 

gambar di media sosial Instagram. 

 

 

SARAN 

 
 Adapun saran-saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti berdasarkan hasil 

penelitian ini yang telah dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Diketahui bahwa terdapat 

hubungan atau korelasi antara 

media sosial Instagram dengan 

presentasi diri sebesar 58,8 % 

dengan kategori sedang. 

Diharapkan agar mahasiswa Ilmu 

Komunikasi Universitas bisa 

menggunakan media sosial, salah 

satunya Instagram dengan cermat.  

2. Demi mengembangkan Ilmu 

Komunikasi terkait penggunaan 

media sosial diharapkan untuk 

peneliti selanjutnya yang memiliki 

ketertarikan untuk meneliti objek 

yang sama, yaitu mengenai korelasi 

media sosial dengan presentasi atau 

penampilan diri agar dapat 

melakukan penelitian diluar faktor 

yang telah disajikan dalam 

penelitian ini. Sehingga hasil dari 

penelitian nantinya akan lebih 

melengkapi dan beragam
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